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Abstract : 

This study aims to analyze the implementation of the Project for Strengthening the Pancasila 
Student Profile (P5) based on the local wisdom of the Petik Laut Tradition at SMKN 1 Kraksaan 
Probolinggo. This research employs a qualitative approach with a case study design. Data were 
collected through participatory observation, in-depth interviews, and documentation. The data 
were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, which consists of 
data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through source 
and method triangulation. The findings reveal that the implementation of the P5 program based 
on the Petik Laut Tradition is carried out through three systematic stages: planning, 
implementation, and evaluation. The Petik Laut Tradition is utilized as a contextual learning 
resource containing spiritual, social, and ecological values, thereby creating meaningful learning 
experiences. This implementation is effective in internalizing the six dimensions of the Pancasila 
Student Profile, namely faith and devotion to God Almighty and noble character, mutual 
cooperation, global diversity, independence, critical thinking, and creativity. The learning 
process also enhances students’ active participation through field observations, interviews, 
documentation, and project-based product creation. In addition, the study finds that the teacher’s 
role as a facilitator, community involvement, and school support are the main supporting factors 
for successful implementation. However, several challenges were identified, including limited 
implementation time, insufficient facilities and infrastructure, funding constraints, and 
differences in students’ understanding of cultural values. Overall, the implementation of P5 
based on the Petik Laut Tradition strengthens students’ character while also preserving local 
culture within the context of 21st-century education. 

Keywords: Project for Strengthening Pancasila Student Profile (P5); Local Wisdom; Petik Laut Tradition;  
      Contextual Learning; Character Education 

Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan lokal Tradisi Petik Laut di SMKN 1 Kraksaan 
Probolinggo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 
dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi P5 berbasis Tradisi Petik Laut dilaksanakan melalui 
tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berjalan secara 
sistematis dan kontekstual. Tradisi Petik Laut dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
yang mengandung nilai spiritual, sosial, dan ekologis, sehingga mampu menciptakan 
pembelajaran yang bermakna. Implementasi kegiatan ini terbukti efektif dalam 
menginternalisasikan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bergotong royong, berkebinekaan global, 
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Proses pembelajaran berbasis proyek juga 
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik melalui kegiatan observasi lapangan, 
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wawancara, dokumentasi, dan pembuatan produk proyek. Selain itu, penelitian ini 
menemukan bahwa peran guru sebagai fasilitator, keterlibatan masyarakat, serta 
dukungan sekolah menjadi faktor pendukung utama keberhasilan implementasi. 
Namun demikian, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu pelaksanaan, 
sarana prasarana, pendanaan, serta perbedaan tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap nilai budaya. Secara keseluruhan, implementasi P5 berbasis kearifan lokal 
Tradisi Petik Laut mampu memperkuat karakter peserta didik sekaligus melestarikan 
budaya lokal dalam konteks pendidikan abad ke-21. 

Kata Kunci: Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila; Kearifan Lokal; Tradisi Petik Laut;  
        Pembelajaran Kontekstual; Pendidikan Karakter. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membentuk generasi 

yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga berkarakter sesuai 

dengan nilai-nilai luhur bangsa. Dalam konteks implementasi Kurikulum 

Merdeka, penguatan karakter peserta didik diwujudkan melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dirancang sebagai sarana 

pengembangan kompetensi dan karakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila secara 

holistik (Hadian, Mulyana, Mulyana, & Tejawiani, 2022). P5 memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman nyata yang 

relevan dengan lingkungan sosial, budaya, dan kehidupan sehari-hari sehingga 

mampu menumbuhkan kesadaran, kepedulian, serta tanggung jawab terhadap 

lingkungan sekitar (Maulida & Tampati, 2023). 

Profil Pelajar Pancasila menjadi visi utama pendidikan Indonesia yang 

mencerminkan karakter pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, 

dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

meliputi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, serta kreatif 

(Rachmawati, Marini, Nafiah, & Nurasiah, 2022). Keenam dimensi tersebut tidak 

hanya diajarkan melalui pembelajaran intrakurikuler, tetapi juga dikembangkan 

melalui kegiatan kokurikuler yang kontekstual dan berbasis pengalaman, salah 

satunya melalui implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis 

kearifan lokal (Sari, Zumrotun, & Sofiana, 2023). 

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya yang berkembang dalam 

masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun sebagai pedoman dalam 

menjalani kehidupan (Noe, et al., 2025). Kearifan lokal memiliki peran penting 

dalam pendidikan karena mengandung nilai moral, sosial, spiritual, dan ekologis 

yang dapat dijadikan sumber belajar bagi peserta didik. Integrasi kearifan lokal 

dalam pendidikan menjadi langkah strategis untuk memperkuat identitas 

budaya bangsa di tengah derasnya arus globalisasi yang berpotensi menggeser 
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nilai-nilai budaya lokal (Ulandari & Rapita, 2023). Oleh karena itu, sekolah 

memiliki tanggung jawab untuk mengenalkan, melestarikan, dan 

menginternalisasikan nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran. 

Salah satu bentuk kearifan lokal yang masih lestari di Kabupaten 

Probolinggo adalah tradisi Petik Laut. Tradisi ini merupakan ritual budaya 

masyarakat pesisir yang dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas hasil laut yang melimpah serta sebagai doa untuk 

keselamatan para nelayan dalam menjalankan aktivitasnya. Tradisi Petik Laut 

tidak hanya memiliki nilai religius, tetapi juga mengandung nilai gotong royong, 

solidaritas sosial, penghormatan terhadap alam, serta pelestarian budaya yang 

diwariskan secara turun-temurun. Melalui pelaksanaan tradisi tersebut, 

masyarakat menunjukkan hubungan harmonis antara manusia, lingkungan, dan 

nilai-nilai spiritual yang menjadi bagian penting dari kehidupan sosial 

masyarakat pesisir. 

Sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan yang berada di wilayah 

Kabupaten Probolinggo, SMKN 1 Kraksaan memiliki posisi strategis dalam 

mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis 

kearifan lokal. Letak geografis yang dekat dengan kawasan pesisir 

memungkinkan sekolah untuk memanfaatkan tradisi Petik Laut sebagai media 

pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Implementasi projek berbasis tradisi Petik Laut dapat menjadi sarana bagi 

peserta didik untuk mengenali identitas budaya daerahnya sekaligus 

mengembangkan berbagai kompetensi yang dibutuhkan pada abad ke-21, 

seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. 

Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa 

kearifan lokal memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan 

implementasi P5. Penelitian yang dilakukan oleh (Jaya & Muniksu, 2024) 

menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam memahami nilai budaya sekaligus memperkuat 

identitas kebangsaan mereka. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Adhi 

et al,  yang menunjukkan bahwa implementasi P5 berbasis budaya lokal mampu 

menumbuhkan sikap gotong royong, kreativitas, dan kepedulian sosial peserta 

didik melalui pengalaman belajar yang kontekstual (Adhi, Fauziah, & 

Charungkaittikul, 2025). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Lakawa menemukan bahwa 
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keberhasilan implementasi P5 berbasis kearifan lokal dipengaruhi oleh 

kolaborasi antara sekolah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya 

(Lakawa, 2023). Selain itu, penelitian oleh Fawaida  et al, menunjukkan bahwa 

integrasi budaya lokal dalam kegiatan P5 mampu meningkatkan kesadaran 

peserta didik terhadap pentingnya pelestarian budaya daerah sebagai bagian 

dari identitas nasional (Fawaida, Sudarmin, Saptono, & Ridlo, 2025). Namun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada budaya lokal 

berupa permainan tradisional, seni pertunjukan, kerajinan daerah, dan budaya 

sekolah, sedangkan kajian mengenai pemanfaatan tradisi maritim sebagai basis 

implementasi P5 masih sangat terbatas. 

Penelitian Andajani dilakukan pada jenjang sekolah dasar dan sekolah 

menengah pertama (Andajani, et al., 2024). Kajian mengenai implementasi P5 

berbasis kearifan lokal pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih 

relatif terbatas. Padahal peserta didik SMK memiliki karakteristik yang berbeda 

karena dipersiapkan untuk menghadapi dunia kerja dan kehidupan 

bermasyarakat sehingga membutuhkan pengalaman belajar yang lebih aplikatif, 

kontekstual, dan berbasis kebutuhan lingkungan sekitar. 

Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, terdapat 

beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar penting 

dilaksanakannya penelitian ini. Pertama, penelitian mengenai implementasi P5 

berbasis kearifan lokal masih didominasi oleh budaya agraris, kesenian 

tradisional, dan permainan rakyat, sementara budaya maritim yang merupakan 

identitas penting bangsa Indonesia belum banyak dijadikan fokus penelitian. 

Padahal Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan 

budaya pesisir yang sangat beragam dan berpotensi menjadi sumber 

pembelajaran kontekstual bagi peserta didik. 

Urgensi penelitian ini semakin penting mengingat perkembangan 

globalisasi dan digitalisasi yang menyebabkan semakin menurunnya 

pemahaman generasi muda terhadap budaya lokal. Banyak peserta didik yang 

lebih mengenal budaya populer global dibandingkan tradisi yang berkembang 

di daerahnya sendiri. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan melemahnya 

identitas budaya lokal apabila tidak diimbangi dengan upaya pelestarian yang 

terintegrasi dalam pendidikan formal. Oleh karena itu, implementasi P5 berbasis 

Tradisi Petik Laut menjadi strategi yang relevan untuk menghubungkan 

pendidikan karakter dengan upaya pelestarian budaya lokal secara 

berkelanjutan. 
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Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada beberapa aspek. 

Pertama, penelitian ini secara spesifik mengkaji implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila berbasis Tradisi Petik Laut yang merupakan tradisi 

maritim masyarakat pesisir Kabupaten Probolinggo. Fokus ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengangkat permainan tradisional, 

kesenian daerah, atau budaya sekolah sebagai basis implementasi P5. Kedua, 

penelitian ini dilakukan pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang 

hingga saat ini masih relatif sedikit diteliti dalam konteks implementasi P5 

berbasis kearifan lokal. 

Ketiga, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan pelaksanaan proyek, 

tetapi juga menganalisis proses transformasi nilai-nilai budaya yang terkandung 

dalam Tradisi Petik Laut ke dalam aktivitas P5 serta keterkaitannya dengan 

enam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Keempat, penelitian ini berupaya 

menghasilkan model implementasi P5 berbasis budaya maritim yang dapat 

menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain, khususnya sekolah yang berada di 

kawasan pesisir. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pendidikan 

berbasis kearifan lokal sekaligus kontribusi praktis bagi implementasi 

Kurikulum Merdeka di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus (case study) yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

secara mendalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

berbasis kearifan lokal Tradisi Petik Laut di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami 

fenomena secara holistik dalam konteks alami, termasuk proses, makna, dan 

pengalaman para pelaku pendidikan (Creswell, 2024). 

Desain studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu 

kasus spesifik, yaitu implementasi P5 berbasis Tradisi Petik Laut dalam 

lingkungan sekolah vokasi. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi suatu sistem terbatas (bounded system) secara mendalam 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang saling berkaitan, seperti 

kebijakan sekolah, strategi guru, serta keterlibatan peserta didik (Yin, 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena, tetapi 

juga menganalisis dinamika yang terjadi di dalamnya. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, koordinator Projek 
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila, guru mata pelajaran yang terlibat dalam 

pelaksanaan proyek, serta peserta didik yang mengikuti kegiatan P5. Pemilihan 

informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap paling mengetahui 

dan terlibat langsung dalam implementasi program (Sugiyono, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan P5 berbasis 

kearifan lokal Tradisi Petik Laut. Wawancara mendalam digunakan untuk 

menggali persepsi, pengalaman, serta pemaknaan subjek terhadap implementasi 

program. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti 

modul proyek, perangkat ajar, foto kegiatan, dan laporan pelaksanaan P5 

(Moleong, 2024). 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh 

(Miles, Huberman, & Saldaña, 2024). Proses analisis dilakukan secara 

berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga data mencapai titik jenuh. Untuk 

menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik guna memastikan konsistensi dan kredibilitas data 

penelitian (Arikunto, 2021). 

Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis kearifan lokal Tradisi Petik Laut di 

SMKN 1 Kraksaan Probolinggo, baik dari aspek proses pelaksanaan, keterlibatan 

aktor pendidikan, maupun nilai-nilai yang diinternalisasikan kepada peserta 

didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis Kearifan 

Lokal Tradisi Petik Laut  

Berdasarkan hasil observasi di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo, 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan 

lokal Tradisi Petik Laut dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara terstruktur. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari Kurikulum Merdeka yang bertujuan memperkuat 

karakter peserta didik sekaligus menumbuhkan kesadaran pelestarian budaya 
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daerah. 

Pada tahap perencanaan, sekolah membentuk tim fasilitator P5 yang 

terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru 

penggerak, dan guru pendamping. Tim ini mengidentifikasi potensi budaya 

lokal dan memilih Tradisi Petik Laut karena relevan dengan kehidupan 

masyarakat pesisir Probolinggo. Selanjutnya, disusun modul proyek yang 

mencakup tujuan pembelajaran, dimensi Profil Pelajar Pancasila, aktivitas, 

jadwal, serta bentuk asesmen. 

Pada tahap pelaksanaan, peserta didik memperoleh pembelajaran melalui 

materi, diskusi, video, dan kajian literatur mengenai sejarah serta nilai-nilai 

Tradisi Petik Laut. Kegiatan dilanjutkan dengan observasi lapangan, wawancara 

dengan tokoh masyarakat, nelayan, dan panitia, serta dokumentasi rangkaian 

tradisi. Peserta didik juga mengerjakan proyek kelompok seperti laporan, video 

dokumenter, poster, dan infografis. Dalam proses ini terlihat kerja sama yang 

baik antarpeserta didik serta keterlibatan aktif masyarakat sebagai sumber 

belajar. 

Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil 

proyek melalui penilaian produk, presentasi, refleksi individu, serta observasi 

sikap peserta didik. Hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta didik 

memperoleh pemahaman baru mengenai budaya lokal serta menyadari 

pentingnya pelestarian Tradisi Petik Laut sebagai bagian dari identitas budaya 

bangsa. Temuan observasi tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

para informan, sebagaimana dipaparkan berikut. 

Informan 1: "Implementasi P5 berbasis Tradisi Petik Laut diawali dengan 

perencanaan oleh tim fasilitator yang menyusun modul proyek dan kegiatan 

pembelajaran sesuai tema kearifan lokal. Selanjutnya peserta didik diberikan pemahaman 

mengenai sejarah dan makna Tradisi Petik Laut, kemudian mereka melakukan observasi 

lapangan, wawancara dengan masyarakat, serta menyusun berbagai produk proyek. 

Kegiatan ini melibatkan kerja sama antara sekolah dan masyarakat sehingga peserta didik 

dapat belajar secara langsung dari lingkungan sekitar serta memahami nilai-nilai budaya 

yang terkandung dalam tradisi tersebut." 

Informan 2: "Selama pelaksanaan proyek, peserta didik terlihat sangat aktif dan 

antusias. Mereka tidak hanya menerima materi di kelas tetapi juga terlibat langsung 

dalam kegiatan observasi dan wawancara dengan tokoh masyarakat serta nelayan. Setelah 

itu mereka bekerja dalam kelompok untuk mengolah hasil temuan menjadi laporan, video 

dokumenter, poster, dan presentasi. Melalui kegiatan tersebut terlihat adanya penguatan 
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nilai gotong royong, kreativitas, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik." 

Informan 3: "Menurut saya kegiatan ini sangat bermanfaat karena saya dapat 

mengetahui secara langsung makna dan proses pelaksanaan Tradisi Petik Laut yang 

sebelumnya hanya saya dengar dari masyarakat. Melalui observasi dan wawancara, saya 

belajar bekerja sama dengan teman, berkomunikasi dengan masyarakat, serta memahami 

pentingnya menjaga dan melestarikan budaya daerah sebagai bagian dari identitas 

masyarakat Probolinggo." 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, implementasi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan lokal Tradisi 

Petik Laut di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo telah dilaksanakan secara sistematis 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terintegrasi 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap perencanaan, tim fasilitator menyusun 

modul proyek dan merancang aktivitas pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tema kearifan lokal. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, peserta didik terlibat 

secara aktif dalam berbagai kegiatan kontekstual, seperti observasi lapangan, 

wawancara dengan masyarakat, serta penyusunan berbagai produk proyek 

berupa laporan, video dokumenter, poster, dan presentasi. Adapun pada tahap 

evaluasi, guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil belajar melalui 

penilaian produk, presentasi, refleksi individu, serta observasi sikap peserta 

didik. 

Rangkaian kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang 

autentik sehingga mampu menginternalisasikan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila, seperti gotong royong, kreativitas, tanggung jawab, dan bernalar 

kritis. Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan masyarakat menjadi faktor 

pendukung keberhasilan implementasi P5 berbasis kearifan lokal. Dengan 

demikian, Tradisi Petik Laut tidak hanya berfungsi sebagai objek pembelajaran, 

tetapi juga menjadi media yang efektif untuk memperkuat karakter peserta didik 

sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal 

sebagai bagian dari identitas masyarakat Probolinggo. 

Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila yang Diinternalisasikan Melalui Tradisi 

Petik Laut 

Berdasarkan hasil observasi di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo, 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis Tradisi 

Petik Laut tidak hanya mengenalkan budaya lokal, tetapi juga 

menginternalisasikan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui pengalaman 
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belajar yang kontekstual. 

Dimensi beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia terlihat dari 

pemahaman peserta didik terhadap nilai spiritual dalam prosesi doa bersama 

masyarakat nelayan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan. Dimensi 

bergotong royong tampak kuat melalui kerja sama peserta didik dalam setiap 

tahapan proyek, mulai dari pengumpulan data hingga penyusunan produk, 

serta keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan tradisi. 

Dimensi berkebinekaan global berkembang melalui sikap peserta didik 

yang menghargai Tradisi Petik Laut sebagai bagian dari keberagaman budaya 

Indonesia serta keterbukaan terhadap berbagai pandangan narasumber. 

Dimensi mandiri terlihat dari kemampuan peserta didik mengelola tugas, 

mencari informasi, dan melaksanakan wawancara serta dokumentasi secara 

inisiatif tanpa ketergantungan penuh pada guru. 

Selanjutnya, dimensi bernalar kritis tampak melalui kemampuan peserta 

didik dalam menganalisis informasi, mengajukan pertanyaan, serta 

menghubungkan nilai-nilai yang terkandung dalam Tradisi Petik Laut dengan 

kehidupan masyarakat pesisir. Sementara itu, dimensi kreatif tercermin dari 

berbagai produk proyek yang dihasilkan, seperti video dokumenter, poster, 

infografis, dan presentasi yang dikembangkan secara inovatif sebagai media 

edukasi budaya. Temuan observasi tersebut juga diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan para informan. 

Hasil wawancara dengan Informan 1 menunjukkan bahwa implementasi 

P5 berbasis Tradisi Petik Laut mampu mengembangkan berbagai dimensi Profil 

Pelajar Pancasila secara bersamaan. Informan tersebut menyatakan: "Melalui 

kegiatan P5 berbasis Tradisi Petik Laut, kami melihat berkembangnya berbagai dimensi 

Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik. Nilai beriman dan bertakwa terlihat ketika 

peserta didik memahami makna rasa syukur kepada Tuhan yang terkandung dalam 

tradisi tersebut. Selain itu, nilai gotong royong juga tampak selama mereka bekerja dalam 

kelompok dan berinteraksi dengan masyarakat. Peserta didik juga belajar menghargai 

budaya daerah sebagai bagian dari kebinekaan Indonesia, menjadi lebih mandiri dalam 

menyelesaikan tugas proyek, mampu menganalisis informasi yang diperoleh dari 

lapangan, serta menunjukkan kreativitas melalui berbagai produk yang mereka 

hasilkan." 

Selanjutnya, Informan 2 menjelaskan bahwa proses internalisasi nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila berlangsung melalui pengalaman belajar secara langsung 

yang diperoleh peserta didik selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 
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proyek. Menurutnya: 

"Proses internalisasi nilai dilakukan melalui pengalaman langsung. Ketika 

peserta didik mengamati prosesi doa dan rasa syukur masyarakat nelayan, mereka belajar 

nilai religius. Saat melakukan observasi dan menyusun proyek secara berkelompok, 

mereka mempraktikkan gotong royong dan tanggung jawab. Kemampuan bernalar kritis 

terlihat ketika mereka mengolah dan menganalisis hasil wawancara, sedangkan 

kreativitas muncul saat mereka membuat video dokumenter, poster, dan presentasi. Dari 

kegiatan tersebut terlihat bahwa peserta didik tidak hanya memahami budaya lokal, tetapi 

juga menerapkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam aktivitas nyata." 

Sementara itu, Informan 3 sebagai peserta didik mengungkapkan bahwa 

kegiatan P5 berbasis Tradisi Petik Laut memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna dan berdampak terhadap pembentukan karakter. Ia menyampaikan: 

"Setelah mengikuti kegiatan ini, saya menjadi lebih memahami pentingnya bersyukur 

kepada Tuhan atas rezeki yang diberikan. Saya juga belajar bekerja sama dengan teman 

saat melakukan observasi dan menyelesaikan proyek kelompok. Selain itu, saya belajar 

menghargai budaya daerah sendiri, berani bertanya kepada masyarakat saat wawancara, 

berpikir lebih kritis dalam memahami makna Tradisi Petik Laut, dan menjadi lebih kreatif 

ketika membuat video serta presentasi hasil kegiatan." 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan 

lokal Tradisi Petik Laut di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo berhasil 

menginternalisasikan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila melalui pengalaman 

belajar yang kontekstual dan berbasis budaya lokal. Dimensi beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia berkembang melalui 

pemahaman terhadap makna syukur dan nilai religius yang terkandung dalam 

Tradisi Petik Laut. Dimensi gotong royong tercermin dalam kerja sama peserta 

didik selama proses observasi, interaksi dengan masyarakat, dan penyelesaian 

proyek secara berkelompok. Selain itu, dimensi berkebinekaan global tampak 

melalui sikap menghargai budaya lokal sebagai bagian dari keberagaman 

bangsa, sedangkan dimensi mandiri berkembang melalui kemampuan peserta 

didik dalam mengelola tugas dan tanggung jawab selama proyek berlangsung. 

Adapun dimensi bernalar kritis terlihat dari kemampuan peserta didik 

menganalisis informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, 

sementara dimensi kreatif diwujudkan melalui penyusunan berbagai produk 

proyek yang inovatif sebagai media edukasi budaya. Temuan ini menunjukkan 

bahwa Tradisi Petik Laut tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya yang 
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perlu dilestarikan, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang efektif dalam 

membentuk karakter, mengembangkan kompetensi peserta didik, serta 

memperkuat identitas budaya sesuai dengan tujuan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Berbasis Tradisi Petik Laut 

Berdasarkan hasil observasi di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo, 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis Tradisi 

Petik Laut dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat yang muncul 

pada tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. 

Faktor pendukung utama berasal dari dukungan pihak sekolah, mulai 

dari kepala sekolah, tim kurikulum, hingga guru fasilitator yang aktif 

merancang, mengoordinasikan, dan mendampingi pelaksanaan proyek. Guru 

juga berperan sebagai fasilitator dalam membimbing peserta didik pada kegiatan 

observasi, wawancara, diskusi, dan penyusunan produk. 

Selain itu, dukungan masyarakat pesisir menjadi faktor penting karena 

mereka bersikap terbuka, bersedia menjadi narasumber, serta memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati langsung Tradisi Petik Laut. 

Keberadaan tradisi yang masih lestari juga mendukung pembelajaran 

kontekstual dan memudahkan peserta didik memahami nilai-nilai budaya secara 

langsung. 

Adapun faktor penghambat implementasi P5 berbasis kearifan lokal 

Tradisi Petik Laut meliputi keterbatasan waktu pelaksanaan yang harus 

menyesuaikan jadwal sekolah dan waktu penyelenggaraan tradisi, keterbatasan 

sarana dan prasarana, seperti perangkat dokumentasi dan fasilitas pengolahan 

data, serta keterbatasan pendanaan untuk mendukung kegiatan lapangan. Selain 

itu, perbedaan tingkat pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai budaya 

lokal juga menjadi tantangan sehingga diperlukan pendampingan yang lebih 

intensif dari guru. Temuan observasi tersebut selanjutnya diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan para informan. 

Hasil wawancara dengan Informan 1 menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi P5 didukung oleh komitmen sekolah dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Informan 

tersebut menyatakan: "Faktor pendukung utama dalam pelaksanaan proyek ini adalah 

dukungan dari pihak sekolah, mulai dari kepala sekolah, tim kurikulum, hingga guru 

fasilitator yang memiliki komitmen untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam 
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kegiatan P5. Selain itu, masyarakat pesisir juga sangat mendukung karena mereka 

bersedia menjadi narasumber dan memberikan akses kepada peserta didik untuk 

mempelajari Tradisi Petik Laut secara langsung. Namun, kami juga menghadapi 

beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan yang harus menyesuaikan 

dengan kalender akademik, serta keterbatasan anggaran untuk mendukung seluruh 

kegiatan lapangan yang telah direncanakan." 

Selanjutnya, Informan 2 menjelaskan bahwa keberhasilan proyek juga 

dipengaruhi oleh antusiasme peserta didik serta terjalinnya kerja sama yang baik 

antara sekolah dan masyarakat. Di sisi lain, informan tersebut mengungkapkan 

adanya sejumlah kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. 

Menurutnya: "Keberhasilan proyek sangat dipengaruhi oleh antusiasme peserta didik 

dan kerja sama yang baik antara sekolah dengan masyarakat. Tradisi Petik Laut yang 

masih dilestarikan juga menjadi sumber belajar yang sangat mudah diakses sehingga 

peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang nyata. Di sisi lain, kendala 

yang kami hadapi adalah keterbatasan sarana pendukung, terutama perangkat 

dokumentasi dan fasilitas untuk mengolah hasil proyek. Selain itu, tingkat pemahaman 

peserta didik mengenai budaya lokal juga berbeda-beda sehingga diperlukan 

pendampingan yang lebih intensif selama kegiatan berlangsung." 

Sementara itu, Informan 3 sebagai peserta didik mengungkapkan bahwa 

pengalaman belajar secara langsung bersama masyarakat menjadi faktor yang 

paling mendukung keberhasilan proyek. Namun demikian, ia juga merasakan 

beberapa kendala selama pelaksanaan kegiatan. Ia menyampaikan: "Menurut 

saya, faktor yang paling mendukung adalah kesempatan untuk belajar langsung dari 

masyarakat dan melihat secara nyata pelaksanaan Tradisi Petik Laut. Guru juga banyak 

membantu kami selama observasi dan penyusunan proyek. Namun, ada beberapa kendala 

yang kami rasakan, seperti waktu yang cukup terbatas untuk melakukan observasi dan 

menyelesaikan tugas proyek. Selain itu, tidak semua kelompok memiliki peralatan 

dokumentasi yang lengkap sehingga kami harus berbagi dan bergantian saat 

mengumpulkan data di lapangan." 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan 

lokal Tradisi Petik Laut di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo dipengaruhi oleh 

faktor pendukung dan faktor penghambat yang saling berkaitan. Faktor 

pendukung utama meliputi dukungan yang kuat dari pihak sekolah, peran aktif 

guru sebagai fasilitator, antusiasme peserta didik, keterlibatan masyarakat 

pesisir sebagai mitra pembelajaran, serta keberadaan Tradisi Petik Laut yang 
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masih lestari sebagai sumber belajar kontekstual. Sementara itu, faktor 

penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu pelaksanaan, sarana 

dan prasarana yang belum optimal, keterbatasan pendanaan, serta perbedaan 

tingkat pemahaman peserta didik terhadap budaya lokal. Meskipun demikian, 

berbagai kendala tersebut tidak menghambat keberlangsungan implementasi P5 

karena adanya kolaborasi yang baik antara sekolah, guru, peserta didik, dan 

masyarakat dalam mendukung pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Discussion 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis Kearifan 

Lokal Tradisi Petik Laut  

Hasil temuan di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo menunjukkan bahwa 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan 

lokal Tradisi Petik Laut dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang berjalan secara sistematis dan 

terintegrasi. Pola implementasi ini selaras dengan arah kebijakan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek sebagai sarana 

penguatan karakter, kompetensi, serta pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). Dalam konteks ini, pembelajaran tidak 

hanya dipahami sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses 

pembentukan nilai dan identitas budaya. 

Pada tahap perencanaan, sekolah membentuk tim fasilitator P5 yang 

terdiri dari berbagai unsur, seperti kepala sekolah, wakil kurikulum, guru 

penggerak, dan guru pendamping. Kolaborasi ini mencerminkan pentingnya 

perencanaan pembelajaran yang terstruktur dan partisipatif. Thomas (2000) 

menegaskan bahwa keberhasilan Project Based Learning sangat bergantung 

pada kualitas perencanaan, terutama dalam menentukan tema yang autentik dan 

dekat dengan kehidupan peserta didik. Dalam penelitian ini, pemilihan Tradisi 

Petik Laut sebagai tema proyek menjadi langkah strategis karena tidak hanya 

relevan dengan konteks sosial masyarakat pesisir Probolinggo, tetapi juga 

memiliki nilai budaya yang kaya dan bermakna untuk dieksplorasi. 

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, pembelajaran berlangsung secara 

aktif dan kontekstual. Peserta didik tidak hanya menerima materi di dalam kelas, 

tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan observasi lapangan, wawancara 

dengan masyarakat, serta dokumentasi tradisi. Hasil temuan menunjukkan 

bahwa keterlibatan ini mendorong antusiasme tinggi serta partisipasi aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori 
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experiential learning yang dikemukakan oleh Dewey (1938), bahwa pengalaman 

langsung merupakan kunci utama dalam membangun pemahaman yang 

mendalam. Selain itu, keterlibatan masyarakat sebagai sumber belajar 

memperkuat prinsip pembelajaran kontekstual yang menempatkan lingkungan 

sekitar sebagai bagian integral dari proses pendidikan (Johnson, 2002). 

Lebih jauh, proses pelaksanaan proyek juga menghasilkan dinamika 

kolaboratif antar peserta didik. Mereka bekerja sama dalam kelompok untuk 

mengolah hasil observasi menjadi produk kreatif seperti video dokumenter, 

poster, infografis, dan laporan proyek. Aktivitas ini menunjukkan penguatan 

keterampilan abad ke-21, khususnya dalam aspek kolaborasi, komunikasi, 

kreativitas, dan berpikir kritis. Bell (2010) menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek memiliki potensi besar dalam mengembangkan keterampilan 

tersebut karena menuntut peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata 

secara kolaboratif dan kreatif. 

Pada tahap evaluasi, penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, 

tetapi juga mencakup proses pembelajaran, presentasi, sikap, serta refleksi 

individu peserta didik. Pendekatan ini mencerminkan konsep asesmen autentik 

yang menekankan pentingnya penilaian menyeluruh terhadap perkembangan 

peserta didik (Wiggins, 1998). Hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta didik 

tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tentang Tradisi Petik Laut, tetapi 

juga mengalami transformasi sikap berupa meningkatnya kesadaran untuk 

menjaga dan melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari identitas bangsa. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

implementasi P5 berbasis kearifan lokal tidak hanya berhasil mengintegrasikan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi juga mampu menghadirkan 

pembelajaran yang bermakna dan membumi. Tradisi Petik Laut tidak lagi 

sekadar menjadi objek pembelajaran, melainkan berubah menjadi media 

penguatan karakter, ruang pembentukan nilai gotong royong, serta sarana 

pelestarian budaya lokal di tengah arus modernisasi. Dengan demikian, 

implementasi ini mempertegas bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal 

memiliki peran strategis dalam membangun Profil Pelajar Pancasila yang 

berkarakter, kritis, kreatif, dan berakar pada budaya bangsa. 

Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila yang Diinternalisasikan Melalui Tradisi 

Petik Laut 

Hasil penelitian di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo memperlihatkan 

bahwa implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis 
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kearifan lokal Tradisi Petik Laut tidak hanya menjadi sarana pembelajaran 

budaya, tetapi juga berfungsi sebagai ruang transformasi nilai yang mampu 

menginternalisasikan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila secara utuh. Temuan 

ini memperkuat pandangan dalam berbagai kajian jurnal bahwa pembelajaran 

berbasis kearifan lokal memiliki kekuatan pedagogis karena menghadirkan 

pengalaman belajar yang dekat dengan realitas kehidupan peserta didik, 

sehingga nilai-nilai karakter lebih mudah diinternalisasikan. 

Pada dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, peserta didik menunjukkan pemahaman mendalam terhadap 

nilai spiritual yang terkandung dalam prosesi doa dan ungkapan syukur 

masyarakat nelayan. Dalam konteks ini, Tradisi Petik Laut tidak hanya dipahami 

sebagai ritual budaya, tetapi juga sebagai ekspresi religiusitas yang hidup di 

tengah masyarakat. Temuan ini selaras dengan penelitian Rayis et al, yang 

menegaskan bahwa integrasi nilai spiritual dalam pembelajaran berbasis budaya 

mampu membentuk karakter religius melalui pengalaman langsung yang 

bermakna, bukan sekadar pengetahuan deklaratif di ruang kelas (Rayis, Prayogi, 

Herayanti, & Kurnia, 2023). 

Selanjutnya, dimensi gotong royong tampak nyata dalam dinamika kerja 

kelompok peserta didik selama proses proyek berlangsung. Mereka saling 

berkolaborasi mulai dari pengumpulan data, observasi lapangan, hingga 

penyusunan produk akhir. Situasi ini memperkuat temuan Gunawan et al, yang 

menyatakan bahwa Project Based Learning secara alami mendorong penguatan 

kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab sosial karena peserta didik 

dihadapkan pada tugas kolektif yang membutuhkan sinergi (Gunawan, et al., 

2025). Lebih dari itu, keterlibatan masyarakat dalam proses pembelajaran juga 

memperluas makna gotong royong sebagai praktik sosial yang nyata, bukan 

hanya konsep normatif. 

Pada dimensi berkebinekaan global, peserta didik menunjukkan sikap 

terbuka dan apresiatif terhadap Tradisi Petik Laut sebagai bagian dari kekayaan 

budaya bangsa. Mereka tidak hanya mempelajari, tetapi juga menghargai dan 

merefleksikan nilai-nilai budaya tersebut sebagai identitas lokal yang perlu 

dijaga. Hal ini sejalan dengan temuan Kuzairi dan Wafa yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal mampu menumbuhkan kesadaran 

multikultural dan sikap toleransi karena peserta didik berinteraksi langsung 

dengan keberagaman sosial di lingkungan nyata (Kuzairi & Wafa, 2025). 

Dimensi mandiri juga terlihat kuat melalui kemampuan peserta didik 
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dalam mengelola tugas proyek secara inisiatif. Mereka melakukan wawancara, 

mencari informasi, serta menyusun laporan tanpa ketergantungan penuh pada 

guru. Temuan ini memperkuat pandangan Sari et al, bahwa pembelajaran 

berbasis proyek mendorong terbentuknya kemandirian belajar karena peserta 

didik ditempatkan sebagai subjek aktif yang bertanggung jawab atas proses 

belajarnya sendiri (Sari, Sriyati, & Purwianingsih, 2025). Kemandirian tersebut 

tercermin dalam kemampuan mereka mengatur waktu, mengambil keputusan, 

dan menyelesaikan tugas secara mandiri maupun kelompok. 

Pada dimensi bernalar kritis, peserta didik tidak hanya mengumpulkan 

informasi, tetapi juga menganalisis, mempertanyakan, dan menghubungkan 

makna Tradisi Petik Laut dengan kehidupan sosial masyarakat pesisir. Proses ini 

menunjukkan berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagaimana 

dijelaskan oleh Suparjan et al, bahwa pengalaman langsung merupakan fondasi 

utama dalam membangun pemikiran reflektif dan kritis. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak berhenti pada pemahaman budaya, tetapi berkembang 

menjadi proses analisis sosial yang lebih mendalam (Suparjan, et al., 2024). 

Sementara itu, dimensi kreatif tercermin jelas dalam berbagai produk 

yang dihasilkan peserta didik, seperti video dokumenter, poster, infografis, dan 

presentasi. Karya-karya tersebut tidak hanya menjadi hasil akhir proyek, tetapi 

juga representasi ide, interpretasi, dan inovasi peserta didik dalam memahami 

budaya lokal. Hal ini sejalan dengan Marasabessy et al, yang menyatakan bahwa 

PjBL memberikan ruang luas bagi peserta didik untuk mengekspresikan 

kreativitas melalui produk autentik yang relevan dengan konteks kehidupan 

nyata (Marasabessy, Wahidin, Setiawati, & Marasabessy, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 

enam dimensi Profil Pelajar Pancasila berkembang secara simultan melalui 

pengalaman belajar yang berbasis budaya lokal. Temuan ini memperkuat 

literatur yang menyatakan bahwa kearifan lokal memiliki kekuatan sebagai 

media pendidikan karakter karena mengandung nilai spiritual, sosial, dan 

budaya yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Dalam konteks ini, 

Tradisi Petik Laut tidak hanya berfungsi sebagai objek pembelajaran, tetapi juga 

sebagai ruang hidup pendidikan karakter yang menghubungkan nilai budaya 

dengan pengalaman nyata peserta didik. 

Dengan demikian, implementasi P5 berbasis kearifan lokal di SMKN 1 

Kraksaan Probolinggo dapat dipandang sebagai praktik pendidikan yang 

holistik, karena mampu menyatukan aspek pengetahuan, keterampilan, dan 
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karakter dalam satu pengalaman belajar yang bermakna. Lebih dari sekadar 

kegiatan pembelajaran, Tradisi Petik Laut menjadi jembatan antara pendidikan 

formal dan kehidupan sosial budaya masyarakat, sehingga membentuk peserta 

didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter, kreatif, 

mandiri, serta berakar kuat pada budaya bangsa. 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Berbasis Tradisi Petik Laut 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan lokal merupakan bentuk 

pembelajaran kontekstual yang mampu memperkuat internalisasi nilai-nilai 

karakter sekaligus meningkatkan keterampilan abad ke-21 peserta didik. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal dipandang efektif karena menghubungkan 

pengalaman belajar dengan realitas sosial di lingkungan sekitar siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (Nevrita & Sujoko, 2023). Dalam konteks 

ini, Tradisi Petik Laut di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo menjadi media 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif 

dalam membentuk karakter peserta didik sesuai dengan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama 

implementasi P5 berasal dari dukungan pihak sekolah, peran aktif guru, serta 

keterlibatan masyarakat pesisir. Temuan ini sejalan dengan penelitian Arti dan 

Widowati yang menegaskan bahwa keberhasilan project-based learning sangat 

ditentukan oleh kolaborasi antara pemangku kepentingan di lingkungan 

Pendidikan (Arti & Widowati, 2025). Kepala sekolah dan tim kurikulum 

berperan sebagai pengarah kebijakan, sementara guru berfungsi sebagai 

fasilitator yang membimbing peserta didik dalam proses eksplorasi, 

pengumpulan data, hingga penyusunan produk pembelajaran. Sinergi ini 

menciptakan ekosistem belajar yang mendukung pembelajaran berbasis proyek 

secara optimal. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat pesisir dalam Tradisi Petik Laut 

memperkuat konsep pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). 

Pritasari et al, menyatakan bahwa keterlibatan komunitas lokal dalam proses 

pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan 

sosial peserta didik karena mereka memperoleh pengalaman langsung dari 

sumber autentik Penelitian (Pritasari, Jannah, Tarika, & Rafiyanzah, 2024). Hal 

ini juga diperkuat oleh temuan Kolb (dalam teori experiential learning) yang 
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menekankan bahwa pengalaman langsung merupakan dasar penting dalam 

proses pembentukan pengetahuan. Dengan demikian, Tradisi Petik Laut 

berperan sebagai “living laboratory” yang memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan adanya faktor 

penghambat seperti keterbatasan waktu, sarana prasarana, pendanaan, serta 

perbedaan tingkat pemahaman peserta didik. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Maswati et al, yang mengungkapkan bahwa implementasi 

pembelajaran berbasis proyek di sekolah sering menghadapi kendala teknis dan 

manajerial, terutama dalam hal alokasi waktu dan keterbatasan fasilitas 

(Maswati, et al., 2025). Selain itu, heterogenitas kemampuan peserta didik juga 

menjadi tantangan dalam proses pembelajaran berbasis proyek yang menuntut 

kolaborasi dan kemandirian belajar. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi 

diferensiasi dan pendampingan yang lebih intensif dari guru. 

Lebih lanjut, keterbatasan sarana dokumentasi dan pendanaan juga 

menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan proyek. Penelitian 

(Firmansyah & Maromy, 2026) menegaskan bahwa ketersediaan fasilitas 

pendukung merupakan aspek krusial dalam keberhasilan implementasi 

pembelajaran berbasis proyek, terutama yang melibatkan kegiatan lapangan. 

Tanpa dukungan sarana yang memadai, proses pengumpulan dan pengolahan 

data menjadi kurang optimal sehingga dapat memengaruhi kualitas hasil proyek 

peserta didik. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menguatkan hasil studi 

sebelumnya bahwa keberhasilan implementasi P5 berbasis kearifan lokal 

ditentukan oleh sinergi antara faktor pendukung dan pengelolaan faktor 

penghambat secara efektif. Kolaborasi antara sekolah, guru, peserta didik, dan 

masyarakat menjadi kunci utama dalam menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan berkelanjutan. Dengan demikian, Tradisi Petik Laut tidak hanya 

berfungsi sebagai objek pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pelestarian 

budaya sekaligus penguatan karakter Profil Pelajar Pancasila yang berakar pada 

nilai-nilai lokal dan sosial masyarakat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan lokal Tradisi 

Petik Laut di SMKN 1 Kraksaan Probolinggo dilaksanakan secara sistematis 

melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang melibatkan 
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kolaborasi antara sekolah, guru, peserta didik, dan masyarakat. Kegiatan ini 

terbukti efektif sebagai pembelajaran kontekstual yang mampu 

menginternalisasikan enam dimensi Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, gotong royong, berkebinekaan global, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif, sekaligus berkontribusi dalam pelestarian 

budaya lokal. Secara implikatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis kearifan lokal sangat relevan dalam mendukung 

Kurikulum Merdeka karena mampu membentuk karakter dan keterampilan 

peserta didik melalui pengalaman langsung di lingkungan sosial budaya. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi 

yang sempit, data yang belum mengukur dampak jangka panjang, serta 

keterbatasan waktu pengamatan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas lokasi penelitian, menggunakan pendekatan 

yang lebih beragam seperti mixed methods, serta melakukan kajian longitudinal 

agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai 

dampak implementasi P5 berbasis kearifan lokal terhadap perkembangan 

karakter peserta didik. 
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